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Budidaya lobster Indonesia memiliki potensi besar, namun masih menghadapi
berbagai tantangan dalam teknologi, ketersediaan benih berkualitas, regulasi, dan
produktivitas. Naskah ini mengulas perjalanan perkembangan budidaya lobster
Indonesia, dinamika kebijakan, tahapan pengembangan, serta pentingnya riset dan
inovasi berbasis masyarakat.
Melalui edisi ini, Dewan Redaksi OPINI MAI berharap tulisan ini dapat menjadi
bahan refleksi dan membuka ruang diskusi untuk mendorong budidaya lobster
Indonesia yang lebih maju, produktif, dan berkelanjutan.
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     Panulirus spp. merupakan sumber daya perikanan
bernilai tinggi di wilayah Indo-Pasirif Barat. Tahun 2010-
2023, lobsbter mengalami peningkatan permintaan
tahunan 2,99% dengan nilai pasar global mencapai USD
4,45 milyar (UN Comtrade 2024). Walaupun begitu,
sebagian besar produksi lobster dunia berasal dari
perikanan tangkap (99,26%) dibandingkan sektor
akuakultur (0,74%). Indonesia sendiri memiliki peluang
menjadi salah satu negara penyumbang lobster dunia
melalui kegiatan budidaya. Kepmen KP No.28/2024
menjelaskan bahwa Perairan Indonesia memiliki potensi
benih bening lobster (BBL) sebesar 466 juta ekor dengan
kuota penangkapan yang diperbolehkan sebesar 419
juta ekor. 
      Walaupun memiliki potensi besar, budidaya lobster di
Indonesia masih kalah jauh dibandingkan Vietnam.
Negeri Paman Ho tersebut mampu memproduksi lobster
budidaya sebesar 6.600 metrik ton pada kuartal I 2025
dengan nilai mencapai Rp 5,63 triliun (Global Trade
Tracker, 2025). Pengembangan budidaya lobster di
Vietnam telah dimulai tahun 1975. Dimana mereka
menerapkan riset-inovasi berbasis sains dan masyarakat
serta didukung penuh oleh kebijakan pemerintah.
Budidaya lobster di Vietnam menggunakan input benih
berupa BBL yang dipelihara (didederkan) hingga ukuran
30 g/ekor. Metode budidaya yang digunakan berevolusi,
dari keramba jaring tancap di wilayah pesisir hingga
menggunakan tehnik submersible net cage. Pakan yang
digunakan bervariasi, mulai dari ikan rucah, crustacea
hingga mollusca. Komponen pakan tersebut diberikan
berdasarkan persentase kebutuhan lobster di setiap
tahap dalam budidaya (pendederan dan pembesaran).
Lobster di panen hingga mencapai ukuran 500 g/ekor
(lobster pasir) dan 1 kg/ekor (lobster mutiara).
     Lepas dari keberhasilan dan kemajuan budidaya
lobster di Vietnam. Budidaya lobster diIndonesia sendiri
di mulai sekitar tahun 2000 di Nusa Tenggara Barat.
Selanjutnya mulai berkembang di beberapa wilayah
lainnnya, seperti Nanggroe Aceh Darussalam, Nusa
Tenggara Timur, dan Sulawesi Selatan. Berbeda dengan
di Vietnam, input benih lobster di Indonesia diawal
pengembangannya menggunakan lobster ukuran under
size (< 100 g per ekor). Dimana metode budidaya yang
digunakan adalah keramba jaring apung (KJA). 

     Lobster dipelihara hingga mencapai ukuran 200-250
g/ekor dengan jenis dominan adalah lobster pasir. Pakan
hanya menggunakan ikan rucah dan keong mas.  Melihat
kondisi tersebut, teknik dan metode budidaya lobster di
Indonesia tertinggal jauh dibandingkan Vietnam.
Budidaya lobster di Vietnam telah menjadi industri
mapan yang mampu memberikan penghasilan bagi
masyarakat, pengusaha, dan negaranya. Sehingga yang
bisa dilakukan oleh Indonesia saat ini tidak usah
bermimpi menyamai keberhasilan Vietnam. Indonesia
harus mampu menciptakan sistem sendiri, agar
keunggulan sumber daya lobster dapat dimafaatkan
secara maksimal dan memberikan kesejahteraan bagi
masyarakat dan negara.  
     Bentuk terbaik pengelolaan dan pemanfaatan sumber
daya lobster Indonesia bukanlah hal yang mustahil
untuk dapat dicapai, jika komitmen dan keseriusan
benar-benar diimplementasikan melalui pengembangan
riset dan inovasi yang berbasis masyarakat serta tidak
mengakomodir segala bentuk kepentingan, apakah itu
kepentingan elit poitik maupun pihak lain.  Jika kita
membedah dinamika perkembangan budidaya lobster
dalam dua dekade terakhir, Indonesia sebenarnya
mengalami beberapa tahap transformasi yang unik. Hal
tersebut tidak lepas dari aturan dan kebijakan yang
diterapkan oleh Pemerintah Indonesia. Aturan terkait
dengan lobster di Indonesia yaitu: 



Tahap pengembangan budidaya lobster menuju
industrialisasi (Sekarang): Era Sakti Wahyu
Trenggono kerja sama bilateral antara KKP dan
Kementerian Pertanian dan Pembangunan Pedesaan
Vietnam diarahkan agar investor atau pelaku usaha
asal Vietnam datang dan melakukan kegiatan
pembudidayaan secara langsung di wilayah
Indonesia. Disamping itu, metode tehnik budidaya
dikembangkan menggunakan metode yang
diterapkan di Vietnam yaitu sisten submersible net
cage pada kedalaman antara 3-10 meter. Pemerintah
mulai menginisiasi proyek percontohan budidaya
lobster seperti di Bali dan Batam. Kebijakan saat ini
mengindikasikan agar kebutuhan BBL (benur) untuk
pembesaran disuplai secara legal di dalam negeri, di
mana pemanfaatan BBL dari alam wajib
diprioritaskan untuk mendukung pembudidayaan
lokal serta mematuhi ketentuan Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP).  

Riset dan Inovasi
    Tidak dipungkiri, marikultur merupakan langkah
strategis saat ini untuk mengurangi tekanan terhadap
stok lobster di alam dan berpotensi meningkatkan
produksi dimasa depan. Namun perlu diketahui bahwa
keberhasilan budidaya lobster sangat tergantung
ketersediaan benih berkualitas tinggi sebagai input
produksi. Belum mapannya industri budidaya lobster di
Indonesia menyebabkan berbagai macaam tantangan
seperti rendahnya kemampuan adaptasi, mortalitas
pascatransportasi, kanibalisme, keragaman ukuran, dan
sistem pendederan yang belum sesuai berdampak
terhadap rendahnya produktivitas. 3
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    Tahapan perkembangan budidaya lobster di
Indonesia secara garis besar terdiri dari :

Tahap awal budidaya lobster (2000–2014): Budidaya
lobster skala rakyat mulai bermunculan Nusa
Tenggara Barat (NTBB) dengan menggunakan KJA
kayu sederhana. Pengetahuan masyarakat terkait
budidaya lobster masih sangat terbatas. Saat itu
pemeliharan lobster sebatas penampungan saja.
Penggunaan pakanpun hanya memakai ikan rucah
dan keong mas (Pomacea canaliculata). Keterbatasan
pengetahuan terkait budidaya lobster menyebabkan
kecilnya tingkat kelangsungan hidup lobster yang di
panen.
Tahap Moratorium & Penataan Regulasi (2015–2020):
Permen KP No. 1/2015 dan No. 56/2016 melarang
penangkapan BBL dan lobster under size (<100
gram/ekor). Kebijakan proteksionisme ini memukul
produksi lokal jangka pendek, dan memunculkan
jalur perdagangan ilegal untuk BBL ke Vietnam.
Kebijakan tersebut hanya fokus pada pelarangan
penangkapan BBL, namun tidak memberikan jalan
keluar bagi pembudidaya dan nelayan penangkap
BBL. Pasca-rezim Susi Pudjiastuti, muncul Permen KP
No. 12 Tahun 2020 yang diterbitkan Edy Prabowo
selaku Men-KP saat itu. Kebijakan era Edy Prabowo
mencoba untuk menjembatani antara konservasi
dan kegiatan ekonomi (budidaya dan penangkapan
BBL).
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     Era revolusi indutri saat ini, riset dan inovasi
merupakan salah satu kunci perekonomian sebuah
negara dapat berdaya saing dengan negara lain di
dunia. Bagaimana peran riset dan nivoasi dapat
menjembatani permasalah budidaya lobster di
Indonesia, yaitu menyediakan benih berkualitas,
formulasi pakan untuk memacu pertumbuhan, dan
sistem dan teknologi budidaya lobster mulai dari
brood stock, penetasan, pemeliharaan larva,
pendederan, pembesaran, dan pasca-panen
(penjualan). Tahapan tersebutlah yang harus digaris
bawahi oleh pemerintah dan pelaku usaha dalam
proses pengembangan budidaya lobster di Indonesia.
Belum berhasilnya pembenihan buatan (hatchery)
lobster dimanapun itu, maka input benih saat ini
masih bersumber dari tangkapan liar di alam
(fisheries-based aquaculture).
   Budidaya lobster saat ini sebagian besar
menggunakan sistem keramba jaring apung,
tenggelam (submerged), atau dasar (bottom).
Sebagian besar sistem keramba jaring apung
merupakan yang paling umum digunakan di
Indonesia. Perbedaan sistem budidaya yang
digunakan tentunya menciptakan mikrohabitat unik
yang dibentuk oleh kualitas air, interaksi ekosistem,
hidro-oseanografi, dan tekanan air. 
     Saat ini pemanfaatan BBL lebih diarahkan untuk
kebutuhan budidaya lobster dalam negeri. Dimana
pengembangan riset terkait pemeliharaan BBL
hingga mencapai ukuran 30 gram/ekor menjadi
penting untuk dilakukan. Walaupun riset terkait
pemeliharaan BBL hingga menghasilkan lobster
ukuran dederan masih sangat terbatas, pembudidaya
dibeberapa wilayah di Indonesia sudah mulai
mencoba. Seperti di Sungai Bungin Kabupaten Pesisir
Selatan-Sumatera Barat. Dengan keterbatasa
informasi yang dimiliki oleh pembudidaya di wilayah
tersebut, mereka sudah berhasil melakukan
budidaya lobster menggunakan BBL hingga panen.
Namun kendala utama yang dihadapi adalah
lamanya periode budidaya karena dipelihara mulai
dari ukuran BBL, serta rendahnya survival rate yang
dihasilkan.
Penelitian terkait pendederan lobster mulai ukuran
BBL untuk menghasilkan lobster dederan ukuran 30
gram/ekor masih sangat terbatas. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Sahibuddin et al. (2025)
menjelaskan bahwa BBL terlebih dahulu di karantina
(Pendederan I) selama 17 hari untuk menghasilkan
post-puerulus ukuran ~2 gram/ekor. Pasca-
pendederan I, post-puerulus kemudian dipelihara
menggunakan tiga sistem pendederan yang berbeda,
yaitu sistem floating net cage (FNC), submersible net
cage (SNC), dan bottom net cage (BNC). 

Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa sistem
pendederan FNC menghasilkan tingkat pertumbuhan
terbaik (~8,24 g/ekor), namun tidak berbeda dengan
BNC (7,68 g/ekor). Walaupun begitu, sistem pendederan
BNC mampu mengamankan survival rate tertinggi
diangka 71%. Sedangkan sistem FNC memiliki survival
rate ~41% selama 126 hari pemeliharaan. Penelitian
tersebut setidaknya mencerminkan apa yang dirasakan
oleh pembudidaya lobster di Kabupaten Pesisir Selatan-
Sumatera Barat. 
    Kedepan, melengkapi perkembangan budidaya
lobster di Indonesia, riset dan inovasi berbasis
masyarakat harus terus diperbanyak, tujuannya untuk
menghasilkan benih berkualitas dari kegiatan
pendederan dan hasil riset dapat diakses langsung oleh
masyarakat. Hal tersebut juga telah tersirat pada
Permen KP No. 5 Tahun 2026. Menghasilkan lobster
ukuran dederan (30 g/ekor) tentu memberikan
keuntungan bagi pembudidaya, yaitu : 1) menghasilkan
benih bermutu dengan survival rate yang tinggi, 2)
mengurangi periode budidaya lobster, 3) sharing risiko
usaha budidaya lobster, 4) menghasilkan produk baru
berupa lobster ukuran dederan yang bernilai ekonomi,
dan 4) menciptakan integrasi antara lokasi sumber benih
dengan lokasi budidaya. Disamping sistem dan metode
budidaya, riset terkait formulasi pakan buatan lobster
harus terus dilakukan. Mengingat hingga ~40 tahun,
formulasi pakan buatan lobster skala komersial belum
berhasil di produksi dimanapun itu.
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